BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang


Dengan berekembangnya jaman, penguasaan lebih dari satu bahasa telah menjadi aspek yang sangat penting. Sebagai bangsa yang akan memasuki era globalisasi dan Free Trade Era maka tuntutan untuk menguasai bahasa asing semakin tinggi. Bahasa Inggris sebagai bahasa dunia telah menjadi bahasa yang wajib untuk dikuasai setiap orang agar dapat mengikuti perkembangan jaman tersebut. Bahasa Inggris tidak hanya digunakan sebagai bahasa pengantar dalam dunia bisnis tetapi juga dalam dunia pendidikan.  

Melihat pentingnya penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa asing atau bisa juga disebut sebagai bahasa kedua, maka banyak orang yang melihat pentingnya penguasaan bahasa Inggris sejak dini. Oleh karena itu, bahasa Inggris telah mulai dipelajari sejak sekolah dasar. Pembelajaran bahasa Inggris tersebut terus mengalami perkembangan hingga ke sekolah menengah atas. Pada saat siswa telah mencapai tingkat pendidikan tersebut, diharapkan penguasaan bahasa Inggris mereka cukup baik . 

Sebagai mata pelajaran yang dipelajari di sekolah, bahasa Inggris jarang sekali digunakan sebagai bahasa diluar area pendidikan formal tersebut. Untuk sebagian besar anak, dalam bekomunikasi sehari-hari lebih banyak digunakan bahasa pertama, yaitu bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Hal ini yang menyebabkan penguasaan terhadap bahasa Inggris menjadi terhambat. Di lain pihak terdapat begitu banyak tuntutan agar menguasai bahasa tersebut.

Hal ini pula yang mendorong sebagian siswa-siswi SMA untuk mencari lembaga bimbingan belajar di luar pendidikan formal sekolah untuk mendalami bahasa Inggris. Mereka mengharapkan dengan mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah tersebut maka mereka dapat melatih aspek-aspek bahasa Inggris seperti percakapan yang kurang digali di sekolah. Sekolah sendiri lebih banyak menekankan pada pelajaran yang akan masuk di ujian akhir yang lebih banyak ke arah reading comprehension dan grammar.    

Berdasarkan interview yang telah dilaksanakan terhadap beberapa siswa yang mengikuti kursus bahasa Inggris di Lembaga Bimbingan Belajar LIA mengungkapkan bahwa mereka menyadari pentingnya menguasai bahasa Inggris untuk masa yang akan datang. Siswa-siswi tersebut mengungkapkan bahwa bahasa Inggris telah menjadi bahasa international sehingga untuk dapat masuk ke dunia kerja dan berinteraksi dengan orang lain, maka mereka perlu untuk menguasai bahasa tersebut. Selain itu, di beberapa sekolah SMU, saat ini pelajaran-pelajaran telah diajarkan dalam bahasa Inggris. Mereka juga mengungkapakan bahwa sebagai siswa yang juga berencana untuk masuk perguruan tinggi, penguasaan bahasa Inggris juga sangat diperlukan karena buku-buku teks lebih banyak dalam bahasa Inggris. Para siswa ini, yang menilai kemampuan bahasa Inggris mereka belum optimal, tujuan mereka mengikuti bimbingan belajar di LIA adalah agar dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka terutama dalam berbicara, menulis, grammar, dan listening.     

Lembaga Bimbingan Belajar LIA merupakan sebuah institusi yang juga bergerak dibidang pengembangan bahasa Inggris. Lembaga ini membuka kelas untuk anak SD, SMP, SMA dan mahasisawa/i. Menurut seorang staf pengajar, Bapak Eri Herman, diantara murid-mudridnya banyak terdapat anak-anak yang cemas ketika belajar bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dari adanya murid yang tidak berani untuk mengungkapkan pendapatnya ketika sedang ada diskusi dalam kelas. Ketidakberanian untuk mengungkapkan pendapat ini terlihat pada anak-anak yang kemampuan bahasa Inggrisnya dibawah rata-rata. 

Menurut Bapak Eri faktor utama yang menyebabkan seseorang tidak berani untuk mengungkapkan pendapatnya adalah kekhawatiran akan berbuat suatu kesalahan sehingga akan ditertawakan teman-temannya. Meskipun terdapat beberapa murid yang berani untuk mengungkapakan ide-idenya namun jumlahnya sangat sedikit. Hal yang sama juga telah diungkapkan oleh Ibu Elisa, seorang guru juga yang mengajar di LIA. Selain factor adanya teman-teman sekelas, factor guru juga sangat menentukan dalam seberapa banyak seorang murid dapat belajar bahasa Inggris. Guru yang dapat menciptakan suasana kelas yang kondisif, akan lebih membantu proses belajar-mengajar.    

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan para siswa yang mengungkapkan bahwa cara guru menerangkan akan bepengaruh terhadap penguasaan bahasa Inggris seseorang. Seorang guru yang dapat menerangkan dengan baik, tidak monoton, dan memberi dukungan positif akan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Cara guru untuk memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan oleh seorang murid juga dapat membantu untuk menurunkan tingkat kecemasan yang dirasakan oleh seseorang. 

Penelitian mengenai kecemasan yang dihubungkan dengan pembelajaran suatu bahasa asing telah banyak dilakukan. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Lee Yen Han pada tahun 2003 dengan judul A Study of Secondary Three Students' Language Anxiety yang ditulis untuk sebuah disertasi S2 di Nanyang Technological University, Singapore. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 9% dari seluruh populasi penelitiannya memiliki kecemasan tinggi dalam belajar bahasa Inggris, sedangkan 59% mengalami kecemasan moderat dan 32%  dengan tingkat kecemasan yang rendah. Penelitiannya juga menunujukkan bahwa tingkat kecemasan yang paling tinggi dijumpai ketika seseorang diminta untuk berbicara dan menulis. Interview lanjutan menunjukkan bahwa penyebab utama munculnya kecemasan adalah kecemasan pribadi dan interpersonal 68%. Dimana diantaranya 21,52% disebabkan karena adanya kekhawatiran terjadinya penilaian social yang negatif terhadap mereka dan 12,66% disebabkan karena adanya ketakutan akan gagal. 

Hal yang sama juga telah terungkap melalui interview yang telah dilakukan. Seperti pada situasi dimana para siswa diminta untuk maju dan berbicara di depan kelas, saat ujian, dan ketika berlatih bicara dengan orang asing. Pada saat diminta untuk berbicara di depan kelas, sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa kaget dan ragu-ragu. Adanya rasa takut melakukan suatu kesalahan juga muncul. Namun untuk beberapa siswa, mereka bisa mengatasi rasa cemas tersebut dengan menarik nafas dan menenangkan diri. Pada saat mereka telah selesai berbicara dan melakukan suatu kesalahan, mereka akan merasa malu dan takut. Akan tetapi mereka menyadari bahwa kesalahan tersebut merupakan bagian dari proses belajar. 
Dalam belajar bahasa Inggris terdapat beberapa aspek yang dipelajari. Aspek-aspek tersebut adalah listening, speaking, reading, writing dan grammar.  Menurut siswa/I yang telah diinterview maka aspek yang paling sulit untuk dipelajari adalah aspek listening hal ini disebabkan karena pada saat mereka mendengarkan suatu percakapan, mereka kurang menangkap aksen orang yang  berbicara. Kalau yang berbicara adalah orang Indonesia maka mereka dapat lebih mudah menangkap maksud dari percakapan orang tersebut. Hal itu bebeda dengan apabila yang berbicara adalah orang asing. mereka akan lebih sulit untuk menangkap maksud dari pembicaraan karena tidak dapat memahami aksen yang digunakan. Hal ini kemudian menimbulkan rasa khawatir dalam diri mereka karena setelah sesi listening mereka mesti menjawab sejumlah pertanyaan mengenai percakapan tersebut. 

Ada juga siswa yang mengatakan bahwa aspek grammar merupkan bagian yang tersulit. Hal ini disebabkan karena meskipun relative mudah untuk menghafal rumus-rumus grammar yang ada, namun untuk mengaplikasikannya trelatif lebih sulit. Akan tetapi tidak semua siswa yang diinterview setuju dengan pandangan ini. Ada sebagian yang mengungkapkan bahwa grammar  salah satu aspek yang mudah untuk dipelajari.
Untuk aspek reading dan writing siswa yang telah diinterview mengungkapkann bahwa kedua aspek ini masih relative lebih mudah. Hal ini disebabkan mereka masih diberi waktu untuk berfikri sebelum melaksanakan tugas. Selain itu mereka dapat menggunakan bebagai macam bantuan, misalnya bertanya kepada guru kata-kat yang tidak dimengerti, mencari arti kata di dalam kamus maupun meminta bantuan teman-teman yang lain.
Aspek berbicara (speaking) merupakan salah satu aspek yang juga dapat menimbulkan kecemasan. Sebagian siswa jarang sekali berlatih menggunakan bahasa Inggris dengan teman-temannya. Meskipun mereka menyadari penting berlatih berbicara dengan teman, mereka takut terhadap pandangan orang lain terhadap latihan berbicara mereka. Mereka takut dikatakan sombong dan dipandang aneh oleh teman-temannya. Untuk beberapa siswa mereka pernah mencoba untuk berlatih, namum mereka akhirnya kembali berbicara pake bahasa Indonesia karena merasa tidak nyaman dengan berlatih. Berbicara di depan kelas juga bias menimbulkan kecemasan untuk mereka. Hal yang sama juga mereka rasakan ketika berbicara dengan orang asing. mereka pun menyadari pentingnya latihan berbicara ini. Akan tetapi mereka terkadang tidak dapat mengatasi rasa malu dan takut salah yang mereka miliki.

Belajar bahasa Inggris merupakan suatu prosedur yang cukup sulit. Terdapat banyak aspek yang perlu untuk dikuasai agar dapat dengan baik belajar bahasa tersebut. Masalah yang dihadapi tidak hanya timbul dari materi yang dipelajari, aspek eksternal yang mungkin kurang mendukung tetapi juga dari dalam diri. Untuk sebagian besar siswa rasa malas sering kali datang ketika mereka tahu mesti belajar bahasa Inggris. Hal ini disebabkan karena banyaknya bahan yang mesti dipelajari dan ketidakjelasan bahan mana saja yang perlu untuk dipwlajari. Sering kali ketika ada beberapa mata pelajaran yang akan diujikan di sekolah, maka pelajaran bahasa Inggris menjadi prioritas yang terakhir.   

Dengan demikian maka dapat dilihat bahwa salah satu aspek yang juga dapat menimbulkan kecemasan adalah rasa cemas yang dimiliki oleh siswa ketika belajar bahasa Inggris. Hal ini kemudian berpengaruh terhadpa penguasaan mereka akan bahasa tersebut. Krashen (1985a,1985b) mengatakan bahwa kecemasan dapat menghambat kemampuan seseorang untuk memproses bahasa yang masuk dan memutuskan proses acquisition bahasa. Seringkali sebuah interaksi antara kecemasan, tingkat kesulitan tugas, dan kemampuan seseorang, yang kemudian mempengaruhi input, prossessing, retrieval, dan tingkat output.  Apabila kecemasan dapat menurunkan fungsi kognisi maka seseorang yang memiliki kecemasan akan belajar lebih sedikit dan tidak dapat mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari. Yang kemudian dapat menyebabkan mereka semakin mengalami kegagalan yang dapat miningkatkan tingkat kecemasan mereka.

Agar dapat membantu mengatasi rasa cemas yang dimiliki maka seseorang yang sedang belajar bahasa asing memerlukan suatu strategi belajar yang tepat agar dapat membantunya menguasai bahasa asing tersebut dengan lebih cepat. Dengan menggunakan strategi belajar yang tepat maka dapat membantu seorang siswa dalam belajar sehingga belajar bahasa asing menjadi lebih mudah, lebih menyenangkan dan lebih efektif. Seorang siswa yang berhasil menguasai bahasa asing belum tentu menggunakan semua strategi belajar yang ada, melaikan dapat menggunakan beberapa kombinasi strategi (Kaylani, 1996). Seseorang yang sukses dalam menguasai bahasa Inggris dapat memilih strategi yang tepat untuk mengatasi masalah yang ada. 

Dilihat dari interview yang telah dilaksanakan, maka dapat dilihat bahwa secara tidak sadar bebrapa siswa menggunkan beberapa strategy belajar yang berbeda untuk mengatasi beberapa situasi tertentu. Misalnya untuk mengatasi rasa cemas yang dimiliki oleh seorang siswa pada saat ujian, dia akan menarik nafas, menenangkan dir, berdoa dan kemudian mencari bagian dari ujian yang dapat dikerjakannya. 

Berbeda dengan ketika para siswa tersebut sedang mempelajari grammer. Cara yang akan mereka gunakan dalam belajar adalah dengan menghafal rumus-rumus grammer dan kata-kata baru. Lain lagi ketika sedang mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan wacana. Yang akan mereka lakukan adalah berusaha untuk memahami isi wacana secara keseluruhan. Kalaupun ada beberapa kata yang tidak mereka ketahui artinya maka yang akan dilakukan adalah memasukan kata tersebut ke dalam konteks wacana. Akan tetapi untuk dapat disebut menggunakan suatu strategi belajar, maka penggunaan strategi harus dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk mencapai suatu target tertentu (Oxford, 1990). 
Dari hasil interview dapat dilihat bahwa salah satu yang menjadi hambatan dalam belajar bahasa Inggris adalah rasa malas untuk belajar di rumah. Proses belajar lebih banyak terjadi di ruang kelas dan di tempat kursus. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun para siswa ini menyadari pentingnya belajar bahasa Inggris, merka belum dapat menerapkan suatu system belajar yang tepat untuk mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi ketika sedang belajar. Sehingga berbagai factor seperti rasa cemas dapat semaikin menghambat proses belajar tersebut.
Penelitian mengenai belajar bahasa asing telah banyak dilakukan sejak tahun 1960-an, akan tetapi karena banyak factor yang dapat menentukan keberhasilan belajar tersebut, maka penelitian mengenai aspek-aspek tersebut harus terus dikembangkan. Para peneliti pun mengungkapkan permintaan mereka agar penelitian mengenai kecemasan belajar bahasa asing dan dikaitkan dengan aspek-aspek terkait terus dikembangkan.
  I.2   Identifikasi Masalah

Bahasa Inggris sebagai bahasa asing telah menjadi sesuatu yang wajib untuk dikuasai oleh semua orang yang ingin masuk ke dunia penidikan tinggi, dunia kerja maupun dunia internasional. Dengan semakin tingginya tuntutan untuk menguasai bahasa tersebut maka semakin banyak siswa/I SMU yang mencari tempat lain di luar sekolah untuk memperdalam pengetahuan mereka akan bahasa Inggris. Sebagai lembaga bimbingan belajar bahasa Inggris, LBB Lia telah menjadi salah satu tempat yang dipilih oleh siswa/I tersebut untuk belajar bahasa Inggris.

Dalam belajar suatu bahasa banyak factor yang menentukan apakah pelajaran bahasa tersebut dapat dikuasai atau tidak. Faktor-faktor yang dapat menentukan apakah pelajaran bahasa Inggris tersebut dapat dikuasai oleh para siswa antara lain adalah factor guru, ruang kelas, motivasi, tingkat kecemasan yang dimiliki oleh siswa, strategi belajar yang diterapkan oleh para siswa dan factor lainnya. 

Rasa cemas yang dimiliki oleh siswa merupakan salah satu factor yang memberi kontribusi yang cukup besar dalam menentukan apakah pelajaran bahasa Inggris dapat diterima atau tidak. Menurut Young (1991) terdapat enam sumber kecemasan belajar bahasa antara lain adalah kecemasan internal dan pribadi, pendangan orang tersebut mengenai bahasa yang dipelajari, pandangan instruktur atau dalam hal ini adalah guru bahasa mengenai bahasa yang dipelajari, hubungan antara orang yang belajar bahasa dengan gurunya, ruang kelas, dan prosedur pengujian bahasa. 
Dari penjelasan di atas dapat dilihat tingkat kecemasan berbahsa yang dimiliki oleh seseorang sangat menentukan proses belajar. Kecemasan dalam proses belajar telah menjadi suatu permasalah yang selama ini menjadi perhatian. Tingkat kecemasan yang dimiliki oleh seorang siswa ketika sedang belajar berperan besar dalam menentukan apakah proses belajar dapat berjalan atau tidak. Selain itu menurut Horwitz et al. (1986), Foreign Language Anxiety sangat berpengaruh terhadap reaksi emosi negatif seorang siswa terhadap proses belajar bahasa asing. 


Melihat besarnya pengaruh rasa cemas ketika sedang belajar bahasa Inggris, maka diperlukan suatu cara untuk mengatasi rasa cemas tersebut. Sebagai suatu proses belajar, maka dalam belajar bahasa Inggris terdapat beberapa strategi belajar yang dapat membantu seseorang belajar. Dengan menggunakan strategi belajar yang tepat maka proses belajar akan semakin afektif. Setiap orang memiliki strategi belajar yang bebeda yang digunakan dalam situasi belajar yang berbeda. Seseorang yang dapat menggunakan strategi belajar yang tepat pada saat yang tepat diharapkan dapat lebih cepat belajar bahasa Inggris. Yang pada akhirnya dapat menghilangkan rasa kecemasan dalam belajar bahasa Inggris. 

Terdapat berbagai strategi belajar yang dapat diterapkan oleh siswa sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Strategi belajar akan dapat membantu seorang siswa untuk belajar apabila diterapkan secara sadar oleh siswa tersebut. Strategi belajar tersebut juga sesuai dengan tuntutan belajar. 

Dengan melihat kondisi diatas, maka penulis ingin melihat apakah terdapat hubungan antara learning strategy dengan language anxiety belajar bahasa Inggris pada anak SMA di Lembaga Bimbingan Belajar LIA. 

I.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian


Maksud dari diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris mengenai hubungan antara learning strategy dengan language anxiety pada peserta kursus bahasa Inggris LBB Lia Bandung.

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan antara  learning strategy dengan language anxiety pada peserta kursus bahasa Inggris.

I.4  Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dapat terbagi dua, yaitu:

1. Kegunaan teoritis, yaitu untuk melihat learning strategy dan language anxiety yang dimiliki oleh anak SMA ketika belajar bahasa Inggris. Serta melihat sejauh mana rasa cemas dan learning strategy ini dapat berpengaruh terhadap proses belajar Bahasa Inggris. 

2. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui learning strategy dan language anxiety yang dimiliki oleh seorang anak dalam belajar Bahasa Inggris maka dapat menjadi masukan untuk para guru dalam mengajar. Mereka dapat mengantisipasi munculnya gejala-gejala yang menunjukkan seorang anak cemas pada pelajaran tersebut. Dengan mengetahui strategi belajar yang digunakan oleh siswa, maka dapat mencari metode pengajaran yang sesuai dengan stratedi tersebut yang kemudian dapat menurunkan tingkat kecemasan tersebut. Selain itu, sangatlah penting agar guru dapat mengajarkan lepada siswa strategi belajar yang tepat dalam belajar bahasa Inggris. 

I. 5. Kerangka berfikir
Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa asing yang paling banyak dipelajari di Indonesia. Bahasa asing sendiri merupakan bahasa yang dipelajari di dalam sebuah lingkungan dimana bahasa tersebut bukanlah bahasa utama yang digunakan untuk berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari dan terdapat berbagai keterbatasan untuk mempelajarinya. Berbeda dengan belajar bahasa kedua yaitu belajar suatu bahasa di dalam sebuah lingkungan dimana bahasa tersebut menjadi bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari dan terdapat berbagai sumber untuk mempelajarinya. Misalnya, belajar bahasa Prancis di daerah tertentu di Canada akan disebut sebagai bahasa kedua sedangkan di Indonesia, belajar bahasa Prancis akan disebut sebagai belajar bahasa asing. Dalam penelitian ini istilah yang akan digunakan untuk menyatakan belajar bahasa asing disingkat menjadi L2.


Dalam proses belajar bahasa asing ini terdapat berbagai factor yang dapat menentukan sebaik apa seseorang pada akhirnya menguasai bahasa yang dipelajarinya.  Menurut Young (1991) terdapat enam factor yang turut menentukan proses belajar bahasa Inggris dalam sebuah ruang kelas. Factor-faktor ini juga yang dapat menentukan tingkat kecemasan yang dirasakan oleh seseorang yang sedang belajar bahasa Inggris. Keenam factor tersebut adalah personal and interpersonal anxieties, learner belief about language learning, instructor belief about language learning, instructor-learner interaction, classroom, dan procedures language testing. Personal and interpersonal anxieties meliputi rasa persaingan dengan orang lain, cara berkomunikasi, kemampuan untuk menangkap, rasa malu, rasa takut di depan umum, adanya rasa takut untuk gagal, bagaimana seseorang meninai kemampuan bahasa Inggrisnya, dan kecemasan social.  Kecemasan personal dan interpersonal ini menentukan bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri dalam belajar bahasa Inggris serta bagaimana hubungannya dengan orang lain. 


Pada penelitian ini, yang akan dilihat strategi belajar yang digunakan dan tingkat kecemasannya adalah siswa SMU yang sedang belajar di LBB LIA. Melihat pada tahap perkembangan, maka masa SMU merupakan masa remaja. Dapat dilihat bahwa masa remaja merupakan masa transisi antara anak-anak dan dewasa. Pada saat ini terjadi perubahan dalam cognisi, emosi dan berinteraksi social. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap proses belajar yang sedang mereka hadapi.


Factor yang kedua adalah bagaimana pandangan orang tersebut terhadap proses belajar bahasa Inggris itu sendiri. Hal ini meliputi bagaimana orang tersebut melihat penting tidaknya belajar bahasa Inggris dan bagaimana dia memprioritaskannya, bagaimana dia mempersepsi kesalahan-kesalahan yang telah dia lakukan, serta bagaimana dia memandang kegiatan-kegiatan instrutural yang dilakuakan.


Factor yang ketiga adalah instructor belief about language learning.  Dalam hal ini instructor adalah guru yang mengajar. Bagaimana guru memandang proses belajar dan cara dia mengajar memberi pengaruh yang cukup besar terhadap proses belajar mengajar. Dalam hal ini pandangan guru terhadap muridnya meliputi peran dia sebagai guru dan bagaimana hubungan antara guru dan murid. Apabila hubungan antara guru dengan murid baik maka proses belajar-mengajar akan berjalan dengan lebih baik dan  dengan hasil yang lebih baik 


Factor yang keempat adalah interaksi yang terjadi antara guru dan murid. Pada factor ini yang menjadi titik fokusnya adalah bagaimana guru memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh oleh muridnya. Hal ini merupakan salah satu factor yang penting karena cara guru memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh muridnya akan berpengaruh terhadap kecemasan yang dirasakan oleh murid tersebut.


Prosedur pelaksanaan tes bahasa asing juga merupakan salah satu factor yang dapat menjadi sumber munculnya kecemasan. Prosedur pelaksanaan tes bahasa meliputi format pelaksanaan tes, item-item dalam tes, kesesuaian antara apa yang dipelajari dan dilatih dengan apa yang akan diuji. 


Factor yang keenam adalah ruang kelas yang dimaksud dengan ruang kelas 


Keenam factor ini merupakana sumber-sumber kecemasan yang dapat dirasakan oleh seseorang ketika sedang belajar bahasa Inggris. Rasa cemas yang dimilki oleh seseorang kemudaian akan menentukan sebaik apa dia akan menguasai materi bahasa Inggris.


Language anxiety merupakan rasa cemas yang timbul ketika seseorang belajar bahasa Inggris. Menurut Arnold dan Brown (1999), kecemasan merupakan factor utama yang bisa menghambat proses belajar. Kecemasan itu sendiri merupakan perasaan subjektif terhadap ketegangan (tension), state of apprehension, nervousness dan worry yang diasosiasikan dengan terangsangnya system syaraf autonom yang sisebabkan oleh ketakutan yang tidak jelas yang secara tidak langsung berhubungan dengan object (Spielbeger, 1983). 

Kecemasan itu sendiri terbagi atas tiga perspektif yaitu trait, state, dan situation specific anxiety (kecemasan yang disebabkan oleh situasi tertentu). Trait anxiety merupakan munculnya kecemasan pada seseorang yang disebabkan oleh berbagai jenis situasi (Speilberg, 1983). Trait anxiety ini merupakan sifat seseorang yang lebih permanent, dapat menggangun fungsi kognisi, dan mengganggu memori MacIntyre dan Gardner, 1991). State Anxiety merupakan perasaan takut atau cemas terhadap menuculnya sesuatu yng tidak menyenangkan pada suatu waktu tertentu. State anxiety merupakan gabungan dari trait anxiety dan situation specific anxiety (Speilberg, 1983). Sedangkan situation specific anxiety merupakan konsep alternatif terhadap state anxiety. Situation specific anxiety dapat dilihat sebagai trait anxiety yang diukur pada suatu situasi tertentu.  Menutut Philip C. Kendall dan Julian D Norton Ford dalam bukunya Clinical Psychology and Professional Dimensions, penelitian-penelitian yang menggunakan infentori unruk menguji kecemasan state dan kecemasan trait harus mensertakan situasi yang dapat memunculkan kecemasan itu sendiri sebagai informasi yang sangat penting. Oleh karena itu situasi tersebut harus disertakan dalam pembuatan inventori tersebut. 

Menurut Horwitz et al. (1986), Foreign Language Anxiety (kecemasan belajar bahasa asing), merupakan kekhawatiran atau reaksi emosi negatif  yang timbul ketika belajar atau menggunakan bahasa Inggris. Pengertian dari Foreign Language Anxiety adalah “distinct complex of self perceptions, beliefs, feelings, and behaviors related to classroom language learning arising from the uniqueness of the language learning process”. Foreign Language Anxiety terdiri dari tiga dimensi yaitu communication apprehension, test anxiety and fear of negative evaluation.  


Kecemasan sendiri memiliki peranan yang kecil ketika seseorang baru belajar bahasa. Pada saat ini, proses belajar lebih didorong oleh motivasi dan language aptitude memiliki peranan dominan dalam proses belajar. Namun dengan semakin banyaknya pengalaman yang tidak positif, maka semakin besar munculnya rasa cemas. (MacIntyre dan Garder (1991)). Disebabkan lingkungan belajar di kelas dapat memunculkan kecemasan yang tinggi (Horwitz et al., 1986) maka merupakan prioritas guru untuk dapat menciptakan lingkungan kelas yang dapat menurunkan tingkat kecemasan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajarkan strategi belajar yang tepat agar siswa dapat mengontrol kecemasan yang dirasakannya dan meningkatkan kinerja belajar (Oxford dan Cookall, 1989).


Melihat betapa berpengaruhnya rasa cemas yang dimiliki oleh seseorang terhadap keberhasilan belajar seseorang maka diperlukan suatu cara yang dapat diterapkan oleh seseorang yang belajar bahasa Inggris untuk bias mengatasi rasa cemas yang dimilikinya. Oleh karena itu sangatlah penting agar seseorang yang belajar bahasa Inggris mengetahui cara terbaik baginya untuk belajar bahasa Inggris. Cara belajar ini disebut dengan language strategies. Terdapat beberapa pengertian dari strategi belajar. Wenden dan Rubin (1987:19) mendefinisaikan strategi belajar sebagai langkah-langkah, rencana, rutinitas yang digunakan oleh seseorang yang belajar agar dapat memfasititasi proses penerimaan, penyimpanan, retrieval dan penggunaan kembali suatu informasi. Menurut Fearch Claus dan Casper (1983:67)  menekankan bahwa strategi belajar merupakan sebuah usaha untuk mengembangkan kemampuan linguistik dan sosiolinguistik pada suatu bahasa tertentu. Proses penggunaan strategi belajar merupakan suatu proses yang disadari. Ruang kelas sebagai tempat untuk proses pemecahan masalah, dimana seseorang akan menghadapi input dan tugas-tugas yang baru dan rumit, maka orang tersebut memerlukan suatu cara yang cepat dan mudah untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut. 


Menurut Oxford dan Scarcella (1992:63) yang disebut dengan learning strategies adalah tindakan tertentu, tingkah laku, lankah-langkah yang digunakan oleh seorang siswa agar dapat meningkatkan proses belajar diri sendiri. Strategi belajar yang dipilih seseorang akan dapat membantu dalam pembelajaran bahasa, penyimpanan, retrieval, dan penggunaan dari informasi. Strategi tersebut akan membantu siswa dalam belajar sehingga belajar bahasa Inggris menjadi lebih mudah, cepat, lebih menyenangkan, lebih effectif dan dapat digunakan pada situasi-situasi yang baru (Oxford, 1990).


Terdapat enam kategori strategi belajar yang dikemukakan oleh Oxford. Keenam strategi tersebut adalah cognitive strategies, memory strategies, compensatory strategies, metagognitif strategies, affective strategies, dan social strategies. Keenam strategi ini dapat digunakan oleh setiap orang sesuai dengan kondisi belajar yang ada. Semakin banyak strategi yang digunakan oleh seseorang sesuai dengan tuntutan pembelajaran maka semakin besar kemungkinan keberhasilan belajar orang tersebut. Agar dapat disebut sebagai strategi belajar maka orang tersebut harus secara sadar menerapkan strategi tersebut.


Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik sebuah kerangka berfikir sebagai berikut:
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Bagan 1.2 Bagan kerangka berfikir yang menggambarkan hubungan antara learning strategies dengan languange anxiety
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Setiap orang menggunakan learning strategies yang berbeda dalam belajar bahasa Inggris. 

2. Siswa secara sadar memilih learning strategies yang digunakan sesuai dengan apa yang sedang dipelajarinya.
3. Kecemasan yang dirasakan oleh siswa dapat menghambat proses belajar bahasa Inggris.
4. Semakin banyak strategi belajar yang digunakan sesuai dengan tuntutan pembelajaran maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan oleh siswa tersebut.

I. 6      Hipotesis Penelitian


Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis penelitian yang disusun adalah sebagai berikut: “Terdapat hubungan antara Learning Strategy dengan Language Anxiety pada siswa SMU di LB LIA”.

I.7
Metode Penelitian

I.7.1    Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara pendekatan non-eksperimental yang menggunakan pendekatan deduktif yang prosesnya diawali dengan asumsi-asumsi tertentu dan kemudian merumuskannya dalam bentuk hipotesis sebagai kesimpulan deduktif untuk selanjutnya diuji kebenarannya dengan berlandaskan pada data-data yang relevan dan dikumpulkan secara sistematis (Kerlinger, 1993).  

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang akan melihat hubungan antara dua variable yaitu learning strategies dan language anxiety belajar bahasa Inggris. Dengan metode ini peneliti mengamati perubahan nilai suatu variable berkaitan dengan perubahan nilai pada variable lainnya dan setiap perubahan yang terjadi bukan disebabkan oleh perlakuan peneliti.  

I.7.2     Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua buah variable yang akan diteliti, yaitu:

1. Variabel satu (Variabel X): Variabel Language Learning Strategies

Definisi Konseptual: tindakan tertentu, tingkah laku, lankah-langkah yang digunakan oleh seorang siswa agar dapat meningkatkan proses belajar diri sendiri. Strategi belajar yang dipilih seseorang akan dapat membantu dalam pembelajaran bahasa, penyimpanan, retrieval, dan penggunaan dari informasi.

Definisi Operasional: tindakan tertentu, tingkah laku, lankah-langkah yang digunakan oleh seorang siswa agar dapat meningkatkan proses belajar bahasa Inggris. Strategi belajar yang dipilih seseorang akan dapat membantu dalam pembelajaran bahasa, penyimpanan, retrieval, dan penggunaan dari belajar bahasa Inggris.

2. Variabel dua (Variabel Y): Variabel Language Anxiety

Definisi Konseptual: kekhawatiran dan reaksi emosi negatif yang timbul ketika belajar atau menggunakan bahasa asing.

Definisi Operasional: perasaan yang menghambat atau mengganggu yang timbul ketika belajar atau berkomunikasi dalam belajar bahasa Inggris. 
I. 7. 3.   Alat ukur
Data penelitian diperoleh dengan menggunakan alat ukur yang berupa dua  kuesioner. Kuesioner yang pertama adalah untuk mengukur learning Strategu yang menggunakan alat ukur Strategies Iventory of Language Learning (SILL) dari Oxford (1990). Alat ukur ini terdiri dari enam kategori strategi belajar: memori, kognisi, kompensasi, metakognisi, afeksi, dan social. Alat ukur ini terdiri dari 50 item dengan menggunakan skala likert. Kuesioner yang kedua adalah untuk mengukur language anxiety yang menggunakan alat ukur Foreign Language Classroom Anxiety Scale (FLCAS) dari Horwitz, Horwitz dan Cope (1986). Alat ukur ini terdiri dari 33 item dengan menggunakan skala likert.

I. 7. 3.  Populasi, Karakteristik Populasi, Sample Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi tingkat SMU yang belajar bahasa Inggris di LBB LIA Bandung. Mereka adalah siswa-siswi yang minimal telah mengikuti minimal satu semester di LBB LIA. Sample akan diambil secara acak dari keseluruhan populasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.
I. 7. 4.  Rancangan Analitis

Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji statistik “The Spearman Rank-Order Correlation Coeffisient” karena alat ukur bersifat ordinal.

I.7.5 Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian dilakukan di LB LIA Martadinata Bandung. Penelitian dilakukan mulai September 2006 sampai dengan selesai.
Language Anxiety


(kecemasan belajar bahasa asing)





Belajar Bahasa Inggris


Aspek listening, writing, reading, grammar, speaking











Sumber Kecemasan belajar bahasa asing:


personal & interpersonal anxieties


learner’s belief about language learning


instructor belief about language learning


instructor-learner interaction


classroom


procedures learning testing





Language Learning Strategies


(strategi belajar bahasa asing)








